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MOTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah:5-6).

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan” (HR.Tirmidzi).

“Barangsiapa yang mempermudah urusan orang yang mengalami kesulitan, maka

Allah akan mempermudah urusannya di dunia dan di akhirat” (HR. Ibnu Majah).
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FACTORS AFFECTING INTEREST IN ENTREPRENEURSHIP

For : Muhammad Farras
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ABSTRACT

This study aims to find out 1) to analyze the effect of entrepreneurial knowledge on
entrepreneurial interest, 2) to analyze the influence of attitude on entrepreneurial
interest, 3) to analyze the influence of subjective norms on entrepreneurial interest,

4) to analyze the influence of entrepreneurial motivation on entrepreneurial interest.

The type of research used in this research is survey research. The technique used in
sampling is non-probability sampling with incidental sampling. The data collection

method used is observation and questionnaires

The results showed that 1) entrepreneurial knowledge had a positive effect on
interest in entrepreneurship, 2) attitude had a positive effect on interest in
entrepreneurship, 3) subjective norms did not have a positive effect on interest in
entrepreneurship, 4) entrepreneurial motivation had a positive effect on interest in
entrepreneurship, 5) there is a simultaneous (simultaneous) influence between
entrepreneurial knowledge, attitudes, subjective norms and entrepreneurial

motivation on entrepreneurial interest.

Keywords: factors that influence interest in entrepreneurship, entrepreneurial

students



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT BERWIRAUSAHA

Oleh : Muhammad Farras
NIM : 17312543

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) menganalisis pengaruh pengetahuan
berwirausaha terhadap minat berwirausaha, 2) Untuk menganalisis pengaruh sikap
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, 3) Untuk menganalisis pengaruh norma
subjektif berpengaruh terhadap minat berwirausaha, 4) Untuk menganalisis

pengaruh motivasi berwirausaha berpengaruh ternadap minat berwirausaha.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
survey. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dengan menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik insidental sampling. Metode pengumpulan

data yang digunakan adalah observasi dan angket.

Hasil penelitian didapatkan bahwa 1) pengetahuan berwirausaha berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha, 2) sikap berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha, 3) norma subjektif tidak berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha, 4) motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha, 5) terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara
pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan motivasi berwirausaha

terhadap minat berwirausaha

Kata Kunci : faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha, mahasiswa

Berwiraswasta
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kewirausahaan yang telah berkembang selama dekade tahun belakangan ini
sebagai rumor bagi semua lembaga ekonomi di daerah, tingkat
nasional/internasional, semua itu dikarenakan bahwa terdapatnya keyakinan yaitu
kewirausahaan merupakan kunci bagi seluruh hasil sosial yang dikehendaki
termasuk ekonomi yang tumbuh, tingkat orang yang menganggur menurun dan
desakan perubahan teknologi yang mempunyai peran untuk berinovasi dan dapat
melakukan pengurangan produk yang sejenisnya bahkan sama persis (Baumol., et
al, 2007).

Selain itu juga kewirausahaan yang menjadi topik rumor di tingkat
internasional terkait dengan kualitas yang harus dikembangkan dan peningkatan
total orang-orang yang mau melakukan usaha pada setiap negara, hal ini
dikarenakan kewirausahaan mempunyai peran yang sangat berarti untuk kemajuan
Negara tersebut, maka dari itu semangat kewirausahaan sangat penting untuk
ditanamkan pada diri mahasiswa dan mahasiswi di Indonesia sebagai bibit setelah
lulus dan sekaligus sebagai angkatan muda yang dapat menyokong untuk
pelanjutan terhadap ekonomi di Indonesia, sehingga nantinya bisa sebagai sumber
daya manusia yang berkompeten dan berkeunggulan. (Zimmerer dan Norman,
2012), menyatakan bahwa universitas berperan sebagai pengelolaan kependidikan

kewirausahaan yang merupakan faktor penggerak kewirausahaan agar dapat



tumbuh di suatu Negara. Yohnson (2003) dan Wu dan Wu (2008) menjelaskan yaitu
universitas mempunyai tanggung jawab untuk membimbing dan melakukan
pemberian motivasi dan pengetahuan tentang kewirausahaan kepada mahasiswanya
agar menjadi bekal dari lulus nanti yang nantinya sebagai awal perjalanan hidup
mereka nantinya. Pihak kampus mesti melakukan penerapan cara melakukan
pengajarann kewirausahaan yang bersifat nyata yang sesuai dengan input terpenting
yang dapat menjadi bekali mahasiswa yaitu pengetahuan sehingga nantinya
mahasiswa tersebut akan menjadi termotivasi dan terdorong untuk berwirausaha.

Berwirausaha dapat bermanfaat dalam mngkasihkan harapan dan
keleluasaan kepada seseorang dalam melakukan penentuan nasib mereka dalam
menggapai suatu tujuan yang diinginkan yaitu untuk meraih sukses. Selanjutnya,
dengan berwirausaha dapat mengkasihkan peluang kepada seseorang untuk
berubah kualitas hidupnya secara ekonomi tanpa ketergantungan dari orang lain.
Maka dari itu dalam berwirausaha seseorang harus bisa melakukan pengoptimalan
sesuai dengan apa yang dipunyai, sangat utama untuk seseorang yang menyukai
tantangan ketika melakukan pekerjaan.

Seorang wirausahawan harus mempunyai beberapa kriteria karakater secara
khusus dan berintelektual tinggi, sehingga individu tersebut dapat melakukan
penyelesaian permasalahan yang didapatkan dengan mempertimbangkan berbagai
macam risiko yang ditemukan di kemudian hari. Indivividu untuk menjadi
kewirausahaan harus memiliki karakter yaitu dapat bekerja keras, bisa mengambil
suatu risiko, mempunyai sikap inovatif, mandiri, swakendali, luwes dalam bergaul,

efikasi diri dan membutuhkan prestasi yang tinggi.



Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha, Purwanto (2016)
yaitu efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha.
Pramuki., et al (2019) yaitu sikap, image dan motivasi finansial. Su., et al (2021);
Gomes da Costa dan Mares (2016) yaitu sikap, norma subjektif dan perilaku
kontrol. Bagheri dan Pihie (2014) yaitu ketertarikan, norma subjektif dan perilaku
kontrol.

Faktor pertama yang dipakai pada penelitian ini adalah pengetahuan
berwirausaha. Individu yang memiliki pengetahuan dan rendah pendidikannya,
maka individu tersebut tak berani dalam pengambilan keputusan yang berisiko. Hal
ini bisa terjadinya penghambatan berkembangnya aktual diri seseorang.
Pengetahuan kewirausahaan berkontributif terhadap nilai dari wirausaha seseorang,
kemudian dapat membangkitkan jiwa kewirausahaan untuk melakukan usaha.
Pendidikan dan pengetahuan dapat menciptakan pemahaman seseorang sehingga
bisa membuat pede (percaya diri), dalam melakukan pemilihan, dan pengambilan
keputusan, inovasi dan kreatif dapat terjadi peningkatan, moral dapat dibina,
karakter, dan intelektual dapat meningkat. Selain itu juga pengetahuan
kewirausahaan yang dimiliki seseorang dapat menimbulkan sesuatu yang
diinginkan yang dapat mensupport untuk melaksanakan aktivitas usaha dengan
menggunakan fasilitas yang ada.

Faktor kedua yang dipakai pada penelitian ini adalah sikap. Sikap juga
berperan penting dalam penentuan berhasil dan sukses pada diri individu, hal ini
dikarenakan sikap bisa berpengaruh pada proses disaat kita sedang melakukan

pekerjaan. Seseorang yang tak mempunyai keyakinan ketika mengaplikasikan dan



melakukan pengembangan dengan baik dikarenakan tak meminati suatu tantangan
dalam melakukan usaha hal ini disebabkan pada jaman sekarang ini di tuntut mesti
makin kretaif, mempunyai inovasi dan mengikuti berkembangnya jaman. Individu
yang akan berusaha harus memiliki optimisme yang tinggi dan berkeyakinan bisa
mengkasihkan peluang untuk mereka agar bisa sukses.

Faktor ketiga yang dipakai pada penelitian ini adalah norma subjektif.
Keyakinan normatif berkenaan dengan harapan-harapan yang berasal dari referent
atau orang dan kelompok yang berpengaruh bagi individu (significant others)
seperti orang tua, pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya, tergantung pada
perilaku yang terlibat. Individu yang ingin mempunyai sesuatu bisa terwujud
apabila individu tersebut dipengaruhi oleh individu-individu lain yang ada
disekitarnya dan mempunyai keyakinan bahwa lingkungan tersebut dapat
menunjang apa yang akan dilaksanakan. Norma subyektif terhadap individu yang
melaksanakan kegiatan usaha dengan mengawali usaha merupakan suatu hal
menarik, berpandanganan berwirausaha dibanding dengan kegiatan/aktivitas
lainnya, dan suskses dalam menjalani usaha dapat menumbuhkan minat serta niat
mahasiswa untuk melakukan usaha. Mahasiswa yang mempunyai sikap yang positif
maka intensi untuk berusaha semakin tinggi juga.

Faktor keempat yang dipakai pada penelitian ini adalah motivasi
berwirausaha. Motivasi merupakan bagian terpenting agar seseorang yakin dan
berani untuk melakukan usaha dan sangat dibutuhkan dalam diri mahasiswa
tersebut, hal ini sebabkan karena motivasi bisa membentuk karakter mahasiswa

yang bisa memandu mereka untuk sukses atau tidaknya usaha yang mereka



ajalankan. Motivasi berwirausaha mempunyai peran yang begitu penting untuk
mahasiswa yang akan melakukan usaha sehingga bisa melakukan
pengidentifikasian usaha apa yang cocok serta melakukan pemanfataan dari usaha
yang mereka jalankan sebagai awal karir mereka.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan berwirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha?
2. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat berwirausaha?
3. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat berwirausaha?

4. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan berwirausaha terhadap minat
berwirausaha.
2. Untuk menganalisis pengaruh sikap berpengaruh terhadap minat berwirausaha.
3. Untuk menganalisis pengaruh norma subjektif berpengaruh terhadap minat

berwirausaha.



4.

Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap

minat berwirausaha.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak yang

berhubungan dengan penelitian. Adapun manfaat tersebut antara lain:

1.

Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah informasi tentang pengaruh pengetahuan berwirausaha,
sikap, norma subjektif dan motivasi berwirausaha terhadap minat
berwirausaha.
b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pengaruh pengetahuan
berwirausaha, sikap, norma subjektif dan motivasi berwirausaha terhadap
minat berwirausaha.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis berkaitan dalam
pengaruh pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan
motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

2) Sebagai langkah penerapan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah
sebagai pemebalajaran yang terjadi di lapangan sehingga teori yang
diperoleh dapat digunakan pada kondisi yang sesungguhnya.

b. Bagi akademisi



1) Memberikan tambahan pengetahuan prodi dan kajian bagi penelitian-
penelitian berikutnya serta dapat menambah informasi dan referensi
perpustakaan dan memberi manfaat bagi mahasiswa lain dalam
penelitian lebih lanjut.

2) Dapat dijadikan referensi bagi penulis lainnya yang melakukan
penelitian mengenai pengaruh pengetahuan berwirausaha, sikap, norma

subjektif dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini peneliti membahas berbagai kajian pustaka yang digunakan
termasuk teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Untuk bagian
terakhir peneliti juga menambahkan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini untuk membantu peneliti dalam melakukan
penelitian di lapangan.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini peneliti membahas mengenai metode penelitian yang akan

dilakukan. Metode penelitian tersebut meliputi jenis penelitian, waktu dan



tempat penelitian, populasi dan sampel, jenis data, metode pengumpulan
data, variabel penelitian, uji kualitas instrumen, analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil analisis penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian
tersebut disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran

untuk penelitian sebelumnya.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA



2.1 Minat Berwirausaha
2.1.1 Pengertian Minat Berwirausaha

Minat dapat diartikan merupakan dukungan yang tinggi pada dalam diri
individu ketika melaksanakan sesuatu untuk pewujudan atas tujuan/cita-cita yang
ingin dicapai dan dilaksanakan dengan keadaan sadar dan dapat memunculkan rasa
senang dan kegembiraan (Harackiewicz dan Hulleman, 2010). Minat berarti
interest (tertarik)/niat yang sungguh-sungguh indvidu ketika dalam bersikap.
Sedangkan, minat berwirausaha merupakan sikap ingin, tertarik dan bersedia dapat
bekerja dengan keras dalam pengembangan bisnis yang akan dibuat. Minat
berwirausaha ngak hanya rasa ingin dari hati tetapi juga dapat mengetahui usaha
apa yang tepat dan cocok untuk di rintis (Putri., et al, 2014).

Slameto (2015) minat merupakan perasaan suka dan tertarik pada suatu
kegiatan/aktivitas dengan tidak secara keselruruhan. Individu yang memiliki minat
kepada kegiatan/aktivitas akan begitu perhatian kepada kegiatan/aktivitas dengan
perasaan suka/senang.

Berdasarkan beberapa definisi, maka minat berwirausaha merupakan rasa
ingin, tertarik serta bersedia dari individu untuk dapat melibatkan diri dalam

aktifitas berwirausaha.

2.1.2 Faktor-faktor yang memengaruhi Minat Berwirausaha
Utami (2017) faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha antara

lain:



Faktor Personal, berkaitan individu pribadi, diantaranya :

a. Terdapat rasa tidak puas terhadap kegiatan/aktivitas individu lain.

b. Terjadinya PHK (emutusan hubungan kerja), sehingga tak ada pekerjaan

lainnya.

c. Support/motivasi disebabkan karena umur.

d. Berani dalam menanggung risiko.

e. Pendirian teguh dan loyal untuk berbisnis.

Faktor Environment, bersinggungan antara keterkaitan dengan situasi

lingkungannya sekitar individu, diantaranya :

a. Terdapatnya saingan.

b. Terdapatnya pemanfatan sumber diantaranya lokasi yang vital, rumah,

warisan, celengan/tabungan dan pemodalan.

c. Ikut pelatihan kekursusan bisnis/incubator bisnis.

d. Kebijakan pemerintah dengan mempermudah lokasi untuk usaha, dibimbing
terhadap usaha yang akan dilaksanakan dan kredit.

Faktor  Sosiological, bersinggungan antara  keterkaitan  dengan

keluarga/individu lainnya, diantaranya :

a. Terdapatnya keterkaitan/partner bagi ionbdividu lain.

b. Terdapatnya individu lain yang lain yang bisa diajak bekerja sama untuk
membuka usaha.

c. Terdapatnya support/dukungan dari orang tua untuk berwirausaha..

d. Terdapatnya support/dukungan kerabat/rekan ketika memberi kemudahan.
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e. Terdapatnya pengetahuan dan kemahiran pada usaha yang sudah dilakukan

pada dahulunya.

2.1.3 Indikator Minat Berwirausaha

Adi., et al (2018), Indikator yang dipakai dalam pengukuran minat

berwirausaha, seperti uadah ada niat, melakukan perencanaan, melakukan

pemikiran memilih untuk membuka usaha dan akan menjadi usahawan.

Indriyani dan Subowo (2019), indikator minat berwirausaha adalah percaya

diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil risiko, berjiwa

kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan.

1.

Menurut Maizs (2021), indikator minat berwirausaha di antaranya:

Tertarik untuk membuat/membangun usaha baru

Tertarik untuk membuat/membangun usaha baru dapat diartikan
sebagai perasaaan senang dan tertarik pada aktivitas/kegiatan ataupun sesuatu
hal sehingga segala daya yang dimiliki individu terjadi peningkatan dan mau
untuk melakukan penyelesaian atau untuk membuat/membangun usaha baru.
Keinginan

Keinginan dapat diartikan sebagai semua kepentingan lebih terhadap
apa yang dikehendaki/diinginkan agar dapat terpenuhi dari hal-hal yang
dianggap kurang.
Bersedia bekerja keras

Bersedia  bekerja  keras dapat diartikan sebagai  suatu
kegiatan/aktivitas/pekerjaan yang dilaksanakan dengan tekun tanpa mengenal

lelah atau bahkan sudah selesai sebelum semuanya berhasil.
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4. Kemamuan keras
Sesuatu daya yang dimiliki individu untuk mencapai tujuan dan
keinginan yang dikehendaki tanpa rasa optimis (pantang menyerah).
2.2 Pengetahuan Berwirausaha
2.2.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan sesuatu yang ada dalam pikiran manusia yang
mana tanpa pemikiran tersebut maka pengetahuan itu tidak akan ada. Pengetahuan
dapat terbentuk jika terdapat delapan struktur pemikiran manusia yaitu pengamatan,
penyelidikan, percaya, keinginan, ada maksudnya, mengatur, menyesuaikan dan
menikmati melalui pemikiran-pemikiran manusia itu sendiri (Utomo, 2015).
Pengetahuan adalah hasil tahu seorang terhadap objek melalui indra yang
dimilikinya. Penginderaan terjadi melalui panca indra seperti indra perasa, indra
peraba, indra pendengar, indra penglihatan, dan indra penciuman (Notoadmodjo,
2014).

Pengetahuan bisa diartikan sebagai hasil yang diketahui dan sudah terjadi
setelah seseorang melakukan suatu penginderaan terhadap onjek yang dituju
(Notoadmodjo, 2019). Mubarak (2012), pengetahuan bisa diartikan sebagai bentuk
sesuatu yang diketahuinya sesuai dengan pengalamannya dan pengetahuan itu akan
bertambah dengan sendirinya sesuai dengan pengalamannya itu. Pengetahuan bisa
diartikan sebagai suatu hasil dari rasa ingin tahu seseorang melalui proses sensoris
dengan menggunakan mata dan telinga pada suatu objek. Pengetahuan merupakan
bagian terpenting untuk dapat membentuk open behavior (perilaku terbuka)

(Donsu, 2017).
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Anggraeni dan Harnanik (2015), pengetahuan kewirausahaan dapat
diartikan segala hal yang sudah diketahui yanmg berkaitan dengan semua informasi
yang berupa pemahamaman mengenai cara berwirausaha dan ingatan, keberanian
dalam mpengambilan risiko ketika memulai usaha, pengembangan dan
menjalankan usahanya. Pengetahuan yang berkaitan dengan kebisnisan merupakan
bagian faktor yang bisa mempengaruhi munat untuk melakukan usaha.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka pengetahuan berwirausaha
merupakan sebagai bentuk sesuatu yang bisa dilihat, dikenal, dimengerti terhadap
cara berusaha dan berani mengambil risiko dalam merintis, menjalankan, dan
mengembangkan usaha.

2.2.2 Faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan
Notoadmodjo (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu:
1. Faktor Internal
a. Pendidikan
Pendidikan dapat diartikan kursus yang dikasihkan kepada individu
untuk perkembangannya dalam menggapai impian/cita-cita tertentu untuk
dapat melakukan penentuan ketika berbuat dan mengarungi hidup untuk
menggapai bahasia serta selamat. Pendidikan dibutuhkan untuk
memperoleh informasi mengenai hal yang bisa menunjang kesehatan
sehingga kualitas hidup mengalami peningkatan.
b. Pekerjaan
Pekerjaan merupakan suatu kejelekan yang harus dilaksanakan

untuk menunjang kehidupan individu tersebut dan kehidupan keluarganya.
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Pekerjaan tak diartikan sebagai sumber kesenangan, akan tetapi merupakan
cara mencari nafkah yang begitu membikin bosan, kontinu, dan terdapat
tantangan. Individu dalam sangat membutuhkan waktu yang banyak.
c. Usia
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan
sampai berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja.
2. Faktor Lingkungan
Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada sekitar manusia dan
pengaruhnya dapat memengaruhi perkembangan dan perilaku individu atau
kelompok. Lingkungan yang kondusif dan memadai sangat memengaruhi
perkembangan, perilaku dan sikap individu dalam kesehariannya.
3. Sosial Budaya
Sistem sosial budaya pada masyarakat dapat memberikan pengaruh dari
sikap dalam menerima informasi. Sosial budaya yang semakin baik di
masyarakat semakin bagus juga tingkat pengetahuan yang dimiliki
masyarakatnya.
2.2.3 Tingkat Pengetahuan
Notoadmodjo (2019) menyatakan bahwa tingkatan pengetahuan terdiri dari
enam level/tahapan yaitu:
1. Tahu (know)
Tahu artinya memikirkan kembali materi yang sudah diberikan pada

waktu yang lalu. Termasuk di dalam mengukur kemampuan pemahaman
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materi dengan mengingat kembali (recall) sesuatu yang terstruktur dari seluruh
bahan yang telah diterima/rangsangan yang telah diterima.
Memahami (comprehension)

Memahami dapat diartikan sebagai bentuk kemampuan untuk
mengutarakan suatu objek yang dikenalnya secara detail dan bisa secara baik
dan benar tentang objek yang diketahui dan dapat mengemukakan tentang
materi tersebut secara baik dan benar.

Aplikasi (application)

Aplikasi bisa dikatakan sebagai kepandaian seseorang dalam memakai
suatu materi yang telah dipelajari pada keadaan yang nyata.
Analisis (analysis)

Analisis bisa dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk
menerangkan secara rinci materi/objek ke dalam komponen-komponen tetapi
masih di dalam struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu dengan yang
lain.

Sintesis (synthesis)
Sintesis bisa diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk

menaruh/menghubungkan bagian-bagian di dalam keseluruhan yang baru.

Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk
melaksanakan justifikasi atau penelitian terhadap suatu materi. Sebagian besar

pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam
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pembentukan tindakan seseorang.
Efendi dan Makhfudli (2013) mengemukakan terdapat 6 tingkat
pengetahuan yaitu:
1. Mengingat (remembering)

Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang relevan dari memori
jangka panjang. Termasuk di dalamnya mengenali (recognizing) dan recalling
(menuliskan/menyebutkan).

2.  Memahami (understanding)

Memahami yaitu mengonstruksi makna atau pengertian berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, atau mengintegrasikan pengetahuan yang
baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran seseorang.

3. Mengaplikasikan (applying)

Mengaplikasikan atau menerapkan ataupun menggunakan prosedur
untuk melakukan latihan atau memecahkan masalah yang berhubungan erat
dengan pengetahuan prosedural. Penerapan terdiri dari dua macam proses
kognitif yaitu mengeksekusi (executing) tugas yang familiar dan
mengimplementasikan (implementing) tugas-tugas yang tidak familiar.

4. Menganalisis (analysis)

Analisis merupakan kemampuan seseorang dalam menjabarkan atau

memisahkan, kemudian mencari komponen-komponen yang terdapat di dalam

masalah atau objek yang diketahui.
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5. Mengevaluasi (evaluating)

Mengevaluasi didefinisikan membuat suatu pertimbangan atau
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang ada, kriteria yang biasa
digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi dan konsistensi. Mengevaluasi
termasuk proses kognitif memeriksa dan mengritisi.

6. Mengreasi (creating)

Mengreasi/mencipta yaitu menempatkan elemen bersama-sama untuk
membentuk satu kesatuan yang utuh/fungsional. Proses kreatif dapat
dibedakan menjadi tiga fase yaitu; a) representasi masalah, b) perencanaan
solusi, dan c¢) pelaksanaan solusi.

2.2.4 Indikator pengetahuan kewirausahaan

Indikator pengetahuan kewirausahaan meliputi pengetahuan mengenai
usaha yang akan dirintis, pengetahuan lingkungan usaha yang sudah ada,
pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab, serta pengetahuan tentang
manajemen dan organisasi (Nisa dan Murniawaty, 2020).

Mustofa (2014), indikator pengetahuan kewirausahaan di antaranya:
1. Kemampuan seseorang menghasilkan yang baru

Kemampuan seseorang menghasilkan yang baru merupakan
kemampuan seseorang yang banyak mendatangkan hasil atau yang biasa
disebut produktif.

2. Berpikir kreatif
Berpikir kreatif adalah cara berpikir seorang yang mempunyai keahlian

untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang terbaru.
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3. Bertindak inovatif
Bertindak inovatif yaitu usaha seseorang dengan mendayagunakan
pemikiran kemampuan imajinasi berbagai stimulan dan individu yang
mengelilinginya dalam menghasilkan produk baru bagi dirinya sendiri atau
lingkungannya.
4. Menciptakan ide-ide
Menciptakan ide-ide merupakan respon seseorang untuk memecahkan
permasalahan yang teridentifikasi ataupun buat memenuhi keinginan hidup.
5. Menganalisis peluang usaha
Peluang usaha merupakan sebuah kesempatan yang didapatkan oleh
orang demi mendapatkan tujuan dengan cara melakukan sebuah usaha yang

akan memanfaatkan berbagai macam sumber daya yang akan dimiliki.

2.3 Norma Subjektif
2.3.1 Pengertian Norma Subjektif

Norma subjektif individu yang dipengaruhi oleh sosial untuk berperilaku
(Nuryanto., et al, 2020). Nilsson., et al (2004) dalam Santoso dan Handoyo (2019)
norma subjektif adalah konstruk yang menjelaskan keyakinan seseorang untuk
merujuk pada pengaruh pihak lain dalam berperilaku dengan cara tertentu dan
termotivasi untuk memenuhi referensi tertentu.

Norma subjektif terbentuk dari lingkaran terdekat (closer circle),
lingkungan (environment), dan atribut wirausahawan yang sukses (attributes of the

successful entrepreneurs) (Simanihuruk., et al, 2021).
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Berdasarkan beberapa definisi, maka norma subjektif (subjective norm)
adalah suatu persepsi seseorang yang berdasarkan dari pengaruh orang-orang
terdekat (keluarga dan atau teman dekat) atau persepsi terhadap sejauh mana
lingkungan sosial yang cukup berpengaruh untuk melakukan atau tidak melakukan,
setuju atau tidak setuju terhadap suatu tindakan yang akan dilakukan, sehingga bisa
menjadi suatu motivasi ataupun tidak bagi orang tersebut untuk menjadi wirausaha.
2.3.2 Indikator Norma Subjektif

Indikator pengukuran norma subjektif, yaitu keyakinan dukungan orang tua,
keyakinan dukungan saudara, keyakinan dukungan teman, keyakinan dukungan

dosen, dan keyakinan dukungan pengusaha (Adi., et al, 2018).

2.4 Sikap Berwirausaha
2.4.1 Pengertian Sikap Berwirausaha

Sikap diartikan sebagai kecenderungan yang dipelajari untuk merespon atau
menerima rangsangan terhadap objek secara konsisten baik dalam rasa suka
maupun tidak suka (Andika dan Madjid, 2012). Sikap manusia ada melalui proses
sosial selama mereka hidup, di mana mereka mendapatkan informasi dan
pengalaman (Simanihuruk., et al, 2021). Sikap berwirausaha dapat dijelaskan
sebagai keinginan pribadi untuk mencari pekerjaan, untuk memenuhi kebutuhan
hidup, dan berusaha untuk menemukan serta menciptakan hal-hal baru (Indrawati,
2017).

Ajzen (1991) dalam Santoso dan Handoyo (2019) sikap (attitude) adalah

perilaku yang mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau
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penilaian perilaku yang menguntungkan atau tidak menguntungkan.

Eagly dan Chaiken (1993) dalam Santoso dan Handoyo (2019) sikap adalah
kecenderungan psikologis pihak tertentu yang memiliki sifat evaluatif,
menguntungkan atau tidak, ke arah perilaku tertentu yang meliputi aspek kognitif
(kecocokan karir, rasionalitas opini), aspek afektif (minat, harapan akan kepuasan)
dan aspek konatif (kecenderungan perilakuy).

Berdasarkan beberapa definisi, maka sikap (attitude) adalah suatu sikap dan
penilaian yang bersifat evaluatif tentang positif (menguntungkan) atau negatif
(merugikan) terhadap suatu tindakan yang akan dilakukan terutama untuk menjadi
seorang pengusaha. Sehingga peranan sikap (attitude) memiliki peranan yang
sangat berpengaruh signifikan juga terhadap intensi berwirausaha.

2.4.2 Indikator Sikap Berwirausaha

Sikap berwirausaha diukur berdasarkan tertarik pada wirausaha, berpikir
kreatif dan inovatif, memandang kegagalan sebagai suatu hal positif, memiliki jiwa
kepemimpinan dan tanggung jawab, serta suka menghadapi risiko dan tantangan

(Anam., et al, 2021).

2.5 Motivasi berwirausaha
2.5.1 Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat

diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau
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pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Motif adalah daya
penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Dengan
demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya.

Menurut Uno (2013) berpendapat bahwa motivasi sebagai konstruk
hipoSkripsi yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah intensitas, dan
keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Motivasi merupakan proses
psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku hakikatnya
merupakan orientasi pada satu tujuan, dengan kata lain perilaku seseorang
dirancang untuk mencapai tujuan.

Sardiman (2015) berpendapat bahwa motivasi dapat juga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang
mau dan ingin melakukan sesuatu.

Ali dan Asrori (2012) motivasi dapat diartikan sebagai: 1) dorongan yang
timbul pada diri seseorang secara disadari atau tidak disadari untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu, 2) usaha-usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai yang ingin dicapai. Untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam
tentang sesuatu, seseorang memerlukan banyak pengalaman.

Mc Donald dalam Kompri (2016) motivasi adalah suatu perubahan energi
di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan

reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya motivasi ditandai
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dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang dapat disadari atau
tidak.

Sanjaya (2015) bahwa suatu motive adalah suatu set yang dapat membuat
individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu
yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang
ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari
motif yang dimilikinya.

Motivasi adalah dorongan baik dari orang lain maupun dari diri sendiri
untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan sadar dan semangat untuk mencapai
target tertentu (Mulyadi, 2015). Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi
tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasari.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah suatu dorongan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu yang positif
demi tercapainya suatu tujuan.

Motivasi berwirausaha merupakan unsur yang sangat penting dalam proses
belajar dalam melakukan wirausaha, karena tanpa disadari bahwa motivasi dapat
berpengaruh dengan aktif dan pasifnya seseorang untuk berkeinginan membuat
suatu usaha yang diinginkannya.

Uno (2013) motivasi kewirausahaan adalah dorongan internal dan eksternal

pada seseorang yang sedang belajar berwirausaha untuk mengadakan perubahan
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tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung.

Suhana (2014) motivasi berwirausaha merupakan kekuatan (power
motivation), daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan
keinginan yang kuat dalam diri seseorang untuk belajar berwirausaha secara aktif,
kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilakunya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi berwirausaha adalah upaya atau usaha untuk menggerakkan atau
membangkitkan kekuatan mental seseorang untuk melakukan aktivitas agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan dalam berwirausaha.
2.5.2 Fungsi Motivasi Berwirausaha
Hamalik (2015), menyebutkan fungsi motivasi itu meliputi:
1. Mendorong timbulnya kelakuan/suatu perbuatan.
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan ke
pencapaian tujuan yang diinginkan.
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya sebagai motor penggerak dalam
kegiatan untuk belajar berwirausaha.

Aqgid (2013) menyatakan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong,
pengarah, penggerak, dan tingkah laku. Suhana (2014) mengatakan fungsi motivasi
berwirausaha adalah:

1. Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar untuk
berwirausaha.

2. Motivasi merupakan alat untuk memengaruhi hasil yang dicapai dalam
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berwirausaha.

3. Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian
tujuan yang diinginkan dari berwirausaha.

4. Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih
bermakna.

2.5.3 Ciri-ciri Orang yang Memiliki Motivasi berwirausaha

Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi untuk berwirausaha menurut
Sardiman (2015), yaitu:

1. Tekun menghadapi segala rintangan dan dapat bekerja terus menerus sampai
keinginannya terpenuhi.

2. Ulet dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.

3. Memungkinkan memiliki minat terhadap bermacam-macam masalah.

4. Lebih sering bekerja secara mandiri.

5. Tidak cepat bosan dengan dengan segala aktivitas dalam berwirausaha.

6. Jika sudah yakin dapat mempertahankan pendapatnya.

7. Tidak akan melepaskan sesuatu yang telah diyakini.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Uno (2013) bahwa ciri-ciri orang
yang memiliki motivasi dalam belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha.
3. Adanya harapan dan cita-cita di masa depan.

4. Adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha.
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5. Adanya lingkungan berwirausaha yang kondusif, sehingga memungkinkan
seorang seseorang dapat belajar untuk berwirausaha dengan baik.
2.5.4 Jenis-Jenis Motivasi berwirausaha
Motivasi berwirausaha dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri
sendiri, seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu,
mengembangkan sikap untuk berhasil, dan tidak mudah putus asa. Motivasi
intrinsik adalah jenis motivasi yang timbul dari dalam diri individu sendiri
tanpa adanya paksaan dorongan orang lain (Fathurrohman, 2014).
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik merupakan dorongan yang diperoleh dari luar diri
seseorang untuk membangun dan menumbuhkan motivasi kepada setiap
seseorang. Menurut Suhana (2014), motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik seperti pemberian
nasehat dari guru, hadiah, hukuman, dan sebagainya.
2.5.5 Faktor Yang Memengaruhi Motivasi berwirausaha
Keberhasilan seseorang dalam proses berwirausaha sangat dipengaruhi oleh
motivasi yang ada pada dirinya. Indikator kualitas pembelajaran salah satunya
adalah adanya motivasi yang tinggi dari seseorang. Seseorang yang memiliki
motivasi berwirausaha yang tinggi maka mereka akan tergerak atau tergugah untuk
memiliki keinginan melakukan sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau tujuan

tertentu.
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Menurut Kompri (2016) motivasi berwirausaha merupakan segi kejiwaan
yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan
kematangan psikologis seseorang. Beberapa unsur yang memengaruhi motivasi
dalam belajar yaitu:

1. Cita-cita dan aspirasi seseorang.
Cita-cita akan memperkuat motivasi berwirausaha seseorang baik
intrinsik maupun ekstrinsik.
2. Kemampuan Seseorang
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan dan
kecakapan dalam pencapaiannya.
3. Kondisi Seseorang
Kondisi seseorang yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang
seseorang yang sedang sakit akan mengganggu perhatian dalam berwirausaha.
4. Kondisi Lingkungan Seseorang.
Lingkungan seseorang dapat berupa lingkungan alam, lingkungan

tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat.

2.6 Penelitian terdahulu

Purwanto (2016) didapatkan bahwa 1) berdasarkan uji F diperoleh yaitu
terdapat pengaruh secara berssama-sama efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan,
dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program
Diploma Pelayaran Universitas Hang Tuah Surabaya, 2) berdasarkan uji t diperoleh

yaitu terdapat pengaruh efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi

26



berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program Diploma Pelayaran
Universitas Hang Tuah Surabaya, 3) variabel yang paling dominan yaitu efikasi
diri.

Pramuki., et al (2019) didapatkan bahwa 1) sikap berpengaruh terhadap
minat wirausaha pada mahasiswa khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas
Hindu Indonesia, 2) image berpengaruh terhadap minat wirausaha pada mahasiswa
khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia, 3) motivasi finansial
berpengaruh terhadap minat wirausaha pada mahasiswa khususnya di Fakultas
Ekonomi Universitas Hindu Indonesia.

Su., et al (2021) didapatkan bahwa persepsi panggilan vokasi untuk
berwirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha, 2) sikap kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, 3) norma subjektif tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, 4) persepsi perilaku kontrol
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, 5) dukungan universitas
secara signifikan ~memengaruhi perilaku kontrol ~mahasiswa terhadap
kewirausahaan, 6) dukungan universitas secara signifikan memengaruhi sikap
mahasiswa terhadap kewirausahaan.

Gomes da Costa dan Mares (2016) didapatkan bahwa 1) sikap berwirausaha
berhubungan positif dengan niat berwirausaha mahasiswa PAUD, 2) norma
subjektif berhubungan positif dengan niat berwirausaha siswa ESCE, 3) perilaku
kontrol yang dirasakan sehubungan dengan kewirausahaan, berhubungan positif
dengan niat kewirausahaan siswa ESCE.

Bagheri dan Pihie (2014) didapatkan bahwa 1) ketertarikan pribadi tidak
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berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, 2) perilaku kontrol berpengaruh
positif terhadap minat kewirausahaan, 3) norma subjektif tidak berpengaruh positif

terhadap minat berwirausaha.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian merupakan usaha untuk menemukan jawaban terhadap suatu
permasalahan, mengembangkan dan menguji kebenaran dari suatu teori, dengan
menggunakan cara-cara ilmiah. Untuk itu maka penelitian harus bersifat sistematis,
logis dan berkesinambungan. Hal ini sangatlah berarti karena hasil penelitian harus
mengarah kepada objektivitas sehingga hasilnya benar-benar objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian survey. Pada penelitian survey, informasi yang dikumpulkan dari

responden dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan

Juli-Agustus 2022.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kapasitas dan karakter tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari dan setalh itu dilakukan penarikan kesimpulan menurut Sugiyono (2017).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang berwirausaha di
Yogyakarta.
3.3.2 Sampel
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwasanya sampel memiliki arti suatu
bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah Populasi. Jika
Populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya tidak memungkinkan untuk
mempelajari keseluruhan yang terdapat pada populasi tersebut beberapa kendala
yang akan di hadapkan di antaranya seperti keterbatasan dana, tenaga dan waktu
maka dalam hal ini perlunya menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling
dengan teknik insidental sampiling. Nonprobability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tak memberikan kesempatan/peluang sama bagi setiap
unsur/anggota populasi yang dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017), sedangkan
insidental sampiling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan (orang
didapatkan saat penelitian dan cocok dijadikan sampel penelitian) (Sugiyono,
2017). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Sekaran dan Bougie
(2016) yang memberikan aturan praktis dalam menentukan jumlah sampel yang
diantaranya menyatakan bahwa ukuran sampel yang > 30 dan < 500 dijadikan

mayoritas penelitian.
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3.4 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada dua sumber,
yaitu:
1. Data Primer
Sekaran (2011) data primer adalah data yang diperoleh dari tangan
pertama untuk analisis berikutnya untuk menemukan solusi atau masalah yang
diteliti. Data primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah hasil peneltian
berupa kuisioner pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan
motivasi berwirausaha dan minat berwirausaha dengan melakukan penyebaran
kepada responden untuk di isi, melaksanakan wawancara, observasi kepada
responden.
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi perusahaan,
dari literatur, tulisan-tulisan atau bacaan-bacaan yang ada hubungannya dengan

masalah yang akan diteliti (Sekaran, 2011).

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2017).
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Observasi pada penelitian ini adalah pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung terhadap subyek dan obyek penelitian melalui perasaan, penglihatan,
pendengaran setalh itu dilakukan pencatatan dan perangkuman.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya menurut Sugiyono (2017). Kuesioner yang
dipakai mempunyai sifat tertutup (sudah ada jawabannya).

Kuisioner ini dinilai dengan memakai skala likert. Menurut Sugiyono
(2017), “skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan jenis instrumen dengan menggunakan angket atau
kuesioner dengan pemberian skor dengan ketentuan sebagai berikut yaitu
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Ragu-ragu (RR)
Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju
diberi skor (STS) 1 (Sugiyono, 2017). Jawaban dari responden dijumlahkan
keseluruhan itulah yang menunjukkan pengetahuan berwirausaha, sikap,
norma subjektif dan motivasi berwirausaha dan minat berwirausaha responden.
Pengukuran yaitu dengan menjumlahkan keseluruhan nilai responden dibagi
total skor tertinggi dikalikan dengan 100%. Untuk mengetahui tingkat
pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan motivasi berwirausaha
dan minat berwirausaha diukur mengacu teori menurut Arikunto (2013) dengan

Kriteria sebagai berikut : 1) Baik >75%, 2) Cukup baik 60-75 dan 3) Tidak Baik
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< 60.

3.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah:

a. Pengetahuan berwirausaha
Pada penelitian ini indikator yang akan diteliti adalah menurut
penelitian Mustofa (2014), yang terdiri dari 1) kemampuan seseorang
menghasilkan yang baru, 2) berpikir kreatif, 3) bertindak inovatif, 4)
menciptakan ide-ide, 5) menganalisis peluang usaha.
b. Sikap berwirausaha
Pada penelitian ini indikator indikator yang akan diteliti adalah
menurut penelitian Anam., et al (2021) yang terdiri dari 1) tertarik pada
wirausaha, 2) berpikir kreatif dan inovatif, 3) memandang kegagalan

sebagai suatu hal positif (Anam., et al, 2021).
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c. Norma subjektif
Pada penelitian ini indikator indikator yang akan diteliti adalah
menurut Adi., et al (2018) yang terdiri dari 1) keyakinan dukungan orang
tua, 2) keyakinan dukungan saudara, 3) keyakinan dukungan teman, 4)
keyakinan dukungan dosen (Adi., et al, 2018).
d. Motivasi berwirausaha
Pada penelitian ini indikator yang akan diteliti adalah 1) motivasi
intrinstik, 2) motivasi ekstrinsik.
2. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, Kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel terikat pada
penelitian ini adalah minat berwirausaha. Pada penelitian ini indikator yang
akan diteliti adalah menurut Maizs (2021), yang terdiri dari 1) ketertarikan
menciptakan sesuatu usaha, 2) keinginan, 3) kesediaan bekerja keras, 4)

berkemauan keras.

3.7 Uji Kualitas Instrumen

Instrumen di uji yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan informasi
terkait apakah yang disyaratkan udah/belum terpenuhi.
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
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kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid (Arikunto,
2013).

Peneliti menggunakan koefisien korelasi product moment dengan
tingkat signifikansi < 0,05 menurut Arikunto (2013). Apabila hasil uji
diperoleh hasil :

r hitung > r tabel, maka pertanyaan itu valid

r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang bagus selain valid, juga harus reliabel (Handal).
Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap walaupun
dilakukan kapan saja dan oleh siapa saja. Untuk menguji reliabilitas instrumen
pada penelitian ini digunakan rumus koefisien Alpha dan dengan bantuan
komputer seri program statistik (SPSS). Uji reliabilitas dengan cara
membandingkan angka cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach alpha
minimal 0,6. Artinya jika nilai cronbach alpha yang didapatkan dari hasil
perhitungan SPSS lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan kuesioner tersebut
reliabel, sebaliknya jika cronbach alpha lebih kecil dari 0,6 maka disimpulkan

tak reliabel (Ghozali, 2013).

3.8 Teknik Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan
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gambaran/deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian yang berasal dari
jawaban responden. Analisis ini memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum,
minimum (Ghozali, 2013).
Analisis karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden pada penulisan ini adalah usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pendapatan. Rumus yang digunakan dalam analisis
karakteristik responden adalah sebagai berikut:

P = (f/N) x 100%

Keterangan :

P = Angka Persentase

N = Jumlah frekuensi

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh variabel bebas yaitu: pengetahuan berwirausaha, sikap, norma
subjektif dan motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berwirausaha. Adapun bentuk persamaan Regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

Y=a+ biX1+b2X2+ b3Xz+ baXs+e

Keterangan:
Y = Minat berwirausaha
a = Nilai konstanta
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X1 = pengetahuan berwirausaha

X2 = sikap berwirausaha
X3 = norma subjektif
X = motivasi berwirausaha

b1,b2,bz = Koefisiensi regresi

e = Standar error/tingkat kesalahan
Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk melakukan pengujian variabel independen yaitu
pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan motivasi berwirausaha
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu minat berwirausaha.

Menurut Sugiyono (2017), menggunakan rumus:

t=(r Vn-2) / V1-r2

Keterangan:

T = Distribusi t

r = Koefisien korelasi parsial

r2 = Koefisien determinasi

n = jumlah data

Pengambilan suatu keputusan pada uji ini menggunakan nilai sig
dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2013):

Jika nilai Sig > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Jika angka Nilai Sig < 0,05 maka hipotesis diterima.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau Uji simultan yang digunakan untuk mengetahui apakah
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semua variabel independen yaitu pengetahuan berwirausaha, sikap, norma
subjektif dan motivasi berwirausaha yang dimasukkan ke dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama (serentak) terhadap dependen yaitu
minat berwirausaha.

Menurut Sugiyono (2017) dirumuskan sebagai berikut:

F=(R?/K)/((1- R? / (n-k-1))

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi

k =Jumlah variabel independen

n =Jumlah anggota data atau kasus

Cara mengambil keputusan dalam uji t yaitu dengan menggunakan
angka probabilitas signifikansi (Ghozali, 2013):

Jika Nilai Sig > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Jika Nilai Sig < 0,05 maka hipotesis diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). Besarnya koefisien determinasi

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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7.

Kd = r? x 100%

Di mana :

Kd= Koefisien determinasi

r? = Koefisien korelasi
Koefisien determinasi korelasi secara Parsial (r)

Koefisien korelasi parsial dimaksudkan untuk mencari tau seberapa
kuatkah, hubungan satu atau beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial. Besarnya koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) sampai 1
(satu). Nilai 0 (nol) menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai 1 (satu) berarti
terdapat hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Semakin besar koefisien determinasi suatu persamaan regresi maka semakin
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono,
2017). Sugiyono (2017), untuk dapat memberikan penafsiran terhadap
koefisiens yang dihasilkan tersebut, maka dapat berpedoman pada ketentuan
yang tertera pada tabel sebagai berikut:

Interval Koefisien 0,000-0,199 : tingkat hubungan sangat rendah

Interval Koefisien 0,200-0,399 : tingkat hubungan rendah

Interval Koefisien 0,400-0,599 : tingkat hubungan sedang

Interval Koefisien 0,600-0,799 : tingkat hubungan kuat

Interval Koefisien 0,800-1,000 : tingkat hubungan sangat kuat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden

Penyusunan karakteristik sesuai dengan jawaban dari pernyataan kuisioner
yang sudah dilakukan pengisian oleh responden yaitu jenis kelamin, umur,
pendidikan, pendapatan. Hasil dari karakteristik responden yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Total Persentase
Laki-laki 87 87%
Perempuan 13 13%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2022
Tabel diatas diperoleh yaitu dari 100 responden pada penelitian ini
mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 87 atau 87% dan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 13 atau 13%. Maka diambil kesimpulan mayoritas

responden adalah laki-laki.

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur
Umur total Persentase
17-25 Tahun 70 70%
36-45 Tahun 30 30%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu umur responden di dalam
penelitian ini mayoritas mempunyai umur 17-25 Tahun yaitu sebanyak 70

responden atau sebesar 70%. 30 responden atau sebesar 30% mempunyai umur 36-
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45 Tahun. Maka diambil kesimpulan mayoritas responden adalah mempunyai umur

17-25 Tahun.

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Total Persentase
SMA 65 65%
S1 30 30%
S2 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu mayoritas pendidikan responden
di dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 responden atau sebesar 65% mempunyai
pendidikan SMA. 30 responden atau sebesar 35% mempunyai pendidikan S1 dan 5
responden atau sebesar 5% mempunyai pendidikan S2. Maka diambil kesimpulan
mayoritas responden mempunyai pendidikan adalah SMA.

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Total Persentase
1.000.000-2.500.000 70 70%
2.500.000-5.000.000 30 30%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu mayoritas pendapatan responden
di dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 responden atau sebesar 70%
berpendapatan Rp 1.000.000-2.500.000. 30 responden atau sebesar 30%
berpendapatan Rp 2.500.000-5.000.000. Maka diambil kesimpulan mayoritas
responden berpendapatan adalah Rp 1.000.000-2.500.000.
4.1.2 Distribusi Pengetahuan Berwirausaha Responden

Pengukuran pengetahuan berwirausaha yaitu dengan skor yang sudah

dijawab responden pada kuesioner sebanyak dari 8 item pertanyaan. Berikut
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merupakan hasil yang sudah di ukur mengenai pengetahuan berwirausaha
responden yaitu :

Tabel 4.5 Distribusi pengetahuan berwirausaha responden

Pengetahuan N %
Berwirausaha

Baik 53 53

Cukup Baik 47 47

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu pengetahuan berwirausaha
mayoritas responden adalah tingkat baik yaitu sebesar 53 orang (53%).Pengetahuan
berwirausaha responden yang cukup baik yaitu sebesar 47 orang (47%). Hal ini
diperoleh yaitu pengetahuan berwirausaha responden adalah dengantingkat baik.
4.1.3 Distribusi Sikap Responden

Pengukuran sikap yaitu dengan skor yang sudah dijawab responden pada
kuesioner sebanyak dari 6 item pertanyaan. Berikut merupakan hasil yang sudah di
ukur mengenai sikap responden yaitu :

Tabel 4.6 Distribusi Sikap Responden

Sikap N %
Baik 75 75
Cukup Baik 21 21
Tak Baik 4 4

Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu sikap mayoritas responden adalah
tingkat baik yaitu sebesar 75 orang (78,3%). Sikap responden yang cukup baik yaitu
sebesar 21 orang (21%), sikap responden yang tak baik yaitu sebesar 4 orang (4%).

Hal ini diperoleh yaitu sikap responden adalah dengan tingkat baik.
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4.1.4 Distribusi Norma Subjektif Responden

Pengukuran norma subjektif yaitu dengan skor yang sudah dijawab
responden pada kuesioner sebanyak dari 7 item pertanyaan. Berikut merupakan
hasil yang sudah di ukur mengenai norma subjektif responden yaitu :

Tabel 4.7 Distribusi norma subjektif responden

Norma Subjektif N %
Baik 64 64
Cukup Baik 30 30
Tak Baik 6 6

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu norma subjektif mayoritas
responden adalah tingkat baik yaitu sebesar 64 orang (64%). Norma subjektif
responden yang cukup baik yaitu sebesar 30 orang (30%) dan norma subjektif
responden yang tak baik yaitu sebesar 6 orang (6%). Hal ini diperoleh yaitu norma
subjektif responden adalah dengan tingkat baik.
4.1.5 Distribusi Motivasi Responden

Pengukuran motivasi yaitu dengan skor yang sudah dijawab responden pada
kuesioner sebanyak dari 8 item pertanyaan. Berikut merupakan hasil yang sudah di
ukur mengenai motivasi responden yaitu :

Tabel 4.8 Distribusi motivasi responden

Motivasi N %
Baik 75 75
Cukup Baik 25 25

Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu motivasi mayoritas responden
adalah tingkat baik yaitu sebesar 75 orang (75%). Motivasi responden yang cukup

baik yaitu sebesar 25 orang (25%). Hal ini diperoleh yaitu motivasi responden

43



adalah dengan tingkat baik.
4.1.6 Distribusi Minat Berwirausaha Responden

Pengukuran minat berwirausaha yaitu dengan skor yang sudah dijawab
responden pada kuesioner sebanyak dari 8 item pertanyaan. Berikut merupakan
hasil yang sudah di ukur mengenai minat berwirausaha responden yaitu :

Tabel 4.9 Distribusi minat berwirausaha responden

Minat Berwirausaha N %
Baik 70 70
Cukup Baik 30 30

Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu minat berwirausaha mayoritas
responden adalah tingkat baik yaitu sebesar 70 orang (70%). Minat berwirausaha
responden yang cukup baik yaitu sebesar 30 orang (30%). Hal ini diperoleh yaitu
minat berwirausaha responden adalah dengan tingkat baik.
4.1.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana ketepatan suatu
alat ukur melakukan fungsi ukurnya. Teknik yang digunakan untuk uji validitas
adalah korelasi Pearson Product Moment. Instrumen pengukuran dikatakan
memiliki validitas yang tinggi, apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut. Secara statistik,
angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan tingkat signifikansi

5%. Hasil Uji Validitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas

Variabel Nilai Product | Nilai Tabel | Keterangan
moment

Pengetahun
Berwirausaha
PB1 0,367 0,195 Valid
PB 2 0,574 0,195 Valid
PB 3 0,384 0,195 Valid
PB 4 0,315 0,195 Valid
PB5 0,609 0,195 Valid
PB 6 0,549 0,195 Valid
PB7 0,451 0,195 Valid
PB 8 0,471 0,195 Valid
Sikap
Berwirausaha
SB 1 0,843 0,195 Valid
SB 2 0,434 0,195 Valid
SB3 0,329 0,195 Valid
SB 4 0,773 0,195 Valid
SB5 0,853 0,195 Valid
SB 6 0,582 0,195 Valid
Norma Subjektif
NS 1 0,475 0,195 Valid
NS 2 0,697 0,195 Valid
NS 3 0,674 0,195 Valid
NS 4 0,643 0,195 Valid
NS 5 0,693 0,195 Valid
NS 6 0,746 0,195 Valid
NS 7 0,367 0,195 Valid
Motivasi
M1 0,499 0,195 Valid
M 2 0,406 0,195 Valid
M 3 0,689 0,195 Valid
M 4 0,792 0,195 Valid
M5 0,526 0,195 Valid
M 6 0,516 0,195 Valid
M7 0,578 0,195 Valid
M 8 0,527 0,195 Valid
Minat
Berwirausaha
MB 1 0,345 0,195 Valid
MB 2 0,335 0,195 Valid
MB 3 0,646 0,195 Valid
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MB 4 0,667 0,195 Valid
MB 5 0,719 0,195 Valid
MB 6 0,508 0,195 Valid
MB 7 0,537 0,195 Valid
MB 8 0,479 0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2022

Sesuai hasil yang terangkum dalam tabel di atas, dapat diketahui nilai
tabel product moment 100 sampel penelitian yaitu 0,195. Secara keseluruhan
adalah lebih besar dibandingkan dengan nilai 0,195, hal ini dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan pada variabel penelitian adalah valid. . Maka
demikian seluruh item pernyataan pada variabel penelitian bisa dipakai pada
tahap penelitian berikutnya
Uji Reliabilitas

Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur
bisa mengkasihkan hasil yang konsisten apabila dipakai dalam pengukuran
yang sama dengan alat ukur yang sama juga. Reliabilitas dilaksanakan dengan
menggunakan teknik Cronbach Alpha. Suatu item pernyataan bisa dikatakan
reliabel (andal), apabila nilai alphanya > 0,60 (Nunally dalam Ghozali, 2019).

Hasil pengujian reliabilitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Nilai Tabel Ket
Crouncbach
Aplha
Pengetahuan 0,681 0,6 Reliabel
Berwirausaha
Sikap Berwirausaha 0,759 0,6 Reliabel
Norma Subjektif 0,745 0,6 Reliabel
Motivasi 0,737 0,6 Reliabel
Minat Berwirausaha 0,721 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2022
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Sesuai hasil yang terangkum dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa
nilai koefisien Cronbach Alpha secara keseluruhan adalah lebih besar
dibandingkan dengan nilai 0,6, hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel penelitian adalah handal. Maka demikian seluruh
item pernyataan pada variabel penelitian bisa dipakai pada tahap penelitian
berikutnya.

Statistik Deskriptif

Dalam statistik deskriptif, dipelajari cara-cara pengumpulan,

penyusunan, dan penyajian data sesuai dengan penelitian. Tujuan utamanya

adalah memudahkan peneliti untuk membaca dan memahami maksudnya.

Tabel 4.12 Uji Deskriptif

N Min Maks | Rat-rata |Std Deviationl
:E:getahuan_BerWIraus 100 24 37 30.59 5 811
Sikap 100 15 30 23.53 2.758
Norma_Subjektif 100 18 33 26.99 3.416
Motivasi_Berwirausaha 100 24 39 31.92 2.908
Minat_Berwirausaha 100 24 38 31.49 2.887
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu dengan jumlah responden 100
orang, variabel pengetahuan berwirausaha mempunyai nilai min 24, nilai maks
37, rata-rata 30,59 dan nilai standar deviasi 2,811. Variabel sikap mempunyai
nilai min 15, nilai maks 30, rata-rata 23,53 dan nilai standar deviasi 2,758.
Norma subjektif mempunyai nilai min 18, nilai maks 33, rata-rata 29,99 dan

nilai standar deviasi 3,416. Variabel motivasi berwirausaha mempunyai nilai
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min 24, nilai maks 39, rata-rata 31,92 dan nilai standar deviasi 2,908. Variabel

minat berwirausaha mempunyai nilai min 24, nilai maks 38, rata-rata 31,49 dan

nilai standar deviasi 2,887.

Uji Hipotesis

a. Regresi Linier Berganda

Analisis data pada penelitian yang dilaksanakan memakai regresi

liner berganda, dimana dalam analis regresi tersebut akan melakukan
pengujian variabel pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan
motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha. Data diolah dengan
memakai alat bantu software SPSS 16 yang didasarkan pada pengumpulan
data dengan menggunakan kuisioner. Adapun hasil analisis datanya
sebagai berikut yaitu :

Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

. Regrecion t .

Variabel Coeficient | hitung Sig Keterangan
ngetah'uan 0,096 | 2,002 039 Signifikan
berwirausaha
Kap 0,856 | 19,300 .000 | Signifikan
rma SUbjektit | 4004 | 0,005 | 925 K

Signifikan
Jtlva3|_ 0.237| 5435 000 Signifikan
Berwirausaha
Konstanta 0,958

Standart Error = 1,852
Adjusted R Square = 0,830

R Square =0,837
Multiple R =0,915
F hitung = 122,228
Signigikan F = 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda di atas
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diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Minat Berwirausaha = 0,958 + 0,096X1 + 0,856X2 - 0,004X3 + 0,237X4
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 0,958 artinya jika pengetahuan berwirausaha (X1),
sikap (X2), norma subjektif (X3), motivasi beriwirausaha (X4) adalah
0, maka minat berwirausaha (YY) bernilai 0,958.

2) Koefisien regresi variabel pengetahuan berwirausaha (X1) sebesar
0,096. Artinya jika pengetahuan berwirausaha (X1) mengalami
kenaikan 1% maka minat berwirausaha (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,096.

3) Koefisien regresi variabel sikap (X2) sebesar 0,856. Artinya jika sikap
(X2) mengalami kenaikan 1% maka minat berwirausaha (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,856.

4) Koefisien regresi variabel norma subjektif (X3) sebesar -0,004. Artinya
jika norma subjektif (X3) mengalami penurunan 1% maka minat
berwirausaha (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,004.

5) Koefisien regresi variabel motivasi beriwirausaha (X4) sebesar 0,237.
Artinya jika motivasi beriwirausaha (X4) mengalami kenaikan 1%
maka minat berwirausaha (Y) akan mengalami peningkatan sebesar

0,237.
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b.

Uji F (Simultan)

Tabel 4.14 Uji F

Model

Sum of
Squares Df | Mean Square F Sig.

Regression 690.767 4 172.697 122.228 .0009

Residual 134.223 95 1.413
Total 824.990 99

Sumber: Data primer diolah, 2022

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yang
terdiri dari pengetahuan berwirausaha (X1), sikap (X2), norma subjektif
(X3), motivasi beriwirausaha (X4) secara bersama-sama (simultan)
terhadap minat berwirausaha (). Hasil perhitungan diperoleh yaitu Fitung
memiliki nilai sebesar 122,228 dengan nilai signifikansi 0,000, maka
dengan demikian nilai sig < 0,05, artinya variabel bebas yang terdiri dari
pengetahuan berwirausaha (X1), sikap (X2), norma subjektif (X3),
motivasi beriwirausaha (X4) secara bersama-sama (simultan) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha ().
Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yangterdiri
dari pengetahuan berwirausaha (X1), sikap (X2), norma subjektif (X3),
motivasi beriwirausaha (X4) secara individu (parsial) terhadap minat

berwirausaha (Y).
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Tabel 4.15 Uji t

i Regrecion .
No Variabel Coeficient sig. Keterangan
1 | Pengetahuan 0,09 | 0,039 | Adapengaruh
berwirausaha
2 | Sikap 0,856 0,000 Ada pengaruh
3 | Norma subjektif -0,004 0,925 | Tak ada pengaruh
4 Mo_t|v_a3| 0,237 0,000 Ada pengaruh
beriwirausaha

Sumber: Data primer diolah, 2022

Hasil perhitungan menunjukkan :

1) Pengetahuan berwirausaha (X1) didapatkan koefisien positif 0,096

dengan memiliki nilai sig (0,039) < 0,05, maka H; diterima. Hal ini

berarti pengetahuan berwirausaha (X1) secara positif dan signifikan

berpengaruh terhadap minat berwirausaha ().

2) Sikap (X2) didapatkan koefisien positif 0,856 dengan memiliki nilai sig

(0,000) < 0,05, maka H diterima. Hal ini berarti sikap (X2) secara

positif dan signifikan berpengaruh terhadap minat berwirausaha ().

3) Pengawasan norma subjektif (X3) didapatkan koefisien negatif 0,004

memiliki nilai sig (0,925) > 0,05, maka H3 ditolak. Hal ini berarti norma

subjektif (X3) secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap minat

berwirausaha (Y)

4) Motivasi berwirausaha (X4) didapatkan koefisien positif 0,237 dengan

memiliki nilai sig (0,000) < 0,05, maka H; diterima. Hal ini berarti

motivasi berwirausaha (X4) secara positif dan signifikan berpengaruh

terhadap minat berwirausaha ().
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d. Uji Keofisien Determinasi (R2)

Sesuai analisis data diperoleh yaitu koefisien determinasi yang
disesuaikan R square adalah sebesar 0,837 atau 83,7%. Artinya variabel
bebas yang terdiri dari pengetahuan berwirausaha (X1), sikap (X2), norma
subjektif (X3), motivasi beriwirausaha (X4) dapat menjelaskan variabel
minat berwirausaha (Y) sebesar 83,7%. Sedangkan sisanya sebesar 16,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tak diketahui dan tak termasuk dalam

penelitian ini

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh pengetahuan berwirausaha Terhadap minat berwirausaha di
Yogyakarta

Berdasarkan pengujian H1 didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif
pengetahuan berwirausaha terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil di atas
diperoleh yaitu terdapat pengaruh positif pengetahuan berwirausaha terhadap minat
berwirausaha di Yogyakarta. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berwirausaha
yang baik mempengaruhi minat berwirausaha di Yogyakarta atau semakin tinggi
tingkat pengetahuan berwirausaha yang miliki akan meningkatkan minat
berwirausaha mahasiswa di Yogyakarta.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Purwanto (2016)
diperoleh vyaitu terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Program Diploma Pelayaran Universitas Hang Tuah

Surabaya.
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4.2.2 Pengaruh Sikap Terhadap minat berwirausaha di Yogyakarta
Berdasarkan pengujian H2 didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif
sikap terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil di atas diperoleh yaitu
terdapat pengaruh positif sikap terhadap minat berwirausaha di Yogyakarta. Dapat
disimpulkan bahwa sikap yang baik mempengaruhi minat berwirausaha di
Yogyakarta atau semakin tinggi sikap yang miliki akan meningkatkan minat
berwirausaha mahasiswa di Yogyakarta.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Pramuki., et al
(2019) diperoleh vyaitu sikap berpengaruh terhadap minat wirausaha pada
mahasiswa khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia. Su., et al
(2021) diperoleh yaitu sikap kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha. Gomes da Costa dan Mares (2016) diperoleh vyaitu sikap
berwirausaha berhubungan positif dengan niat berwirausaha mahasiswa PAUD
4.2.3 Pengaruh norma subjektif Terhadap minat berwirausaha di Yogyakarta
Berdasarkan pengujian H3 didapatkan bahwa norma subjektif tak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil di atas diperoleh yaitu
norma subjektif tak berpengaruh terhadap minat berwirausaha di Yogyakarta.
Dapat disimpulkan bahwa norma subjektif yang berlaku dan yang dimiliki tak
mempengaruhi minat berwirausaha di Yogyakarta.
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Su., et al (2021)
diperoleh yaitu norma subjektif tak berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha. Bagheri dan Pihie (2014) diperoleh yaitu norma subyektif tak

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha
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Hasil penelitian taks ejalan dengan penelitian yang dilakukan Gomes da
Costa dan Mares (2016) diperoleh yaitu norma subjektif berhubungan positif
dengan niat berwirausaha siswa ESCE
4.2.4 Pengaruh Motivasi berwirausaha Terhadap minat berwirausaha di
Yogyakarta

Berdasarkan pengujian H4 didapatkan bahwa motivasi berwirausaha
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hal ini membuktikan bahwa
motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha
di Yogyakarta. Maka bisa diambil kesimpulan yaitu motivasi berwirausaha yang
baik mempengaruhi minat berwirausaha di Yogyakarta atau semakin tinggi tingkat
motivasi berwirausaha yang miliki akan meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa di Yogyakarta.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Purwanto (2016)

diperoleh vyaitu terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Program Diploma Pelayaran Universitas Hang Tuah
Surabaya. Pramuki., et al (2019) diperoleh yaitu motivasi finansial berpengaruh
terhadap minat wirausaha pada mahasiswa khususnya di Fakultas Ekonomi
Universitas Hindu Indonesia.
4.2.5 Pengaruh secara simultan pengetahuan berwirausaha, sikap, norma
subjektif dan motivasi berwirausaha Terhadap minat berwirausaha di
Yogyakarta

Berdasarkan pengujian H5 didapatkan bahwa pengetahuan berwirausaha,

sikap, norma subjektif dan motivasi berwirausaha berpengaruh positif secara
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simultan terhadap minat berwirausaha. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan motivasi
berwirausaha secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha di Yogyakarta.
Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan
motivasi berwirausaha yang baik mempengaruhi minat berwirausaha di Yogyakarta
atau semakin tinggi tingkat pengetahuan berwirausaha, sikap, norma subjektif dan
motivasi berwirausaha yang miliki akan meningkatkan minat berwirausaha

mahasiswa di Yogyakarta.
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BAB V

KESIMPULAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengetahuan berwirausaha berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
2. Sikap berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
3. Norma subjektif tidak berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
4. Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
5. Hasil pengujian hipoSkripsi keempat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara bersama-sama (simultan) antara pengetahuan berwirausaha, sikap,

norma subjektif dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Mahasiswa dalam menjalankan usaha (berwirausaha) perlu memperhatikan
faktor-faktor yang bisa meningkatkan minat berwirausaha seperti dukungan
kampus, dukungan keluarga, efikasi diri, image dan lain sebagainya. Hal itu
sangat membantu mahasiswa dalam menjalankan usaha (berwirausaha) agar
mencapai profit yang diinginkan.

2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lainnya sebagai variabel

independen yang memengaruhi minat berwirausaha sehingga hasil penelitian
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yang diperoleh dapat lebih leluasa. Selain itu sebaiknya juga menambahkan
variabel moderasi.

Penelitian sejenis ini harus lebih dikembangkan guna membantu Mahasiswa
dalam menjalankan usaha (berwirausaha) guna mengetahui berbagai faktor
yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dan sebaiknya ruang lingkup
penelitian lebih diperluas agar dapat melihat pengaruh lebih secara
keseluruhan.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan objek studi lainnya atau melakukan
perbandingan dengan daerah lain guna memperkuat hasil studi-studi

sebelumnya.
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LAMPIRAN I
KUISIONER PENELITIAN
Pengantar Kuisioner
Dengan hormat,

Saya Muhammad farras, mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengetahuan Berwirausaha, Sikap, Norma Subjektif Dan Motivasi
Berwirausaha Berpengaruh Terhadap Minat Berwirausaha”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dengan segala kerendahan hati,
saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dan
meluangkan waktu untuk mengisi skala ini sesuai dengan pendapat pribadi masing-
masing. Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i merupakan bantuan yang sangat berarti
bagi saya dalam proses penyusunan skripsi ini.

Saya menjamin kerahasiaan jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dan
hasilnya akan dapat dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan masukan bagi perusahaan.

Atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, .........cccccevreiiineennnn. 2022

Peneliti
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PROFIL RESPONDEN

Istilah identitas di bawah ini :

Jenis kelamin :

Usia sa. 17-25 Tahun
b. 26-35 Tahun
c. 36-45 Tahun

Pendidikan Terakhir : a. SD b. SMP ¢c. SMA/SMK d. S1
e. S2 f. S3

Pendapatan : a.<Rp 1.000.000 b. 1.000.000-2.500.000
c. 2.500.000-5.000.000  d.>5.000.000

PENGETAHUAN BERWIRAUSAHA

PETUNJUK PENGISIAN

Berikanlah penilaian Anda dengan memberikan tanda silang (V) pada angka
dalam kolom yang tersedia. Jawaban yang Anda berikan menggambarkan
pengetahuan berwirausaha. Alternatif pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
No | Pertanyaan | STS|TS|RR]| S [ SS

Kemampuan Seseorang Menghasilkan Yang Baru

1 | Dengan pengetahuan berkewirausaha
membuat saya berminat
mengembangkan atau menghasilkan
suatu usaha sendiri.

2 | Pengetahuan berwirausaha akan
menjadikan  saya seseorang yang
wirausahawan yang kompeten.

Berpikir Kreatif

3 | Saya bersedia menerima pengetahuan
yang baru dan menindaklanjuti dengan
memunculkan kreatifitas yang dapat
mengembangkan pengetahuan
berwirausaha

4 | Saya memiliki cara lain yang dapat
meningkatkan kreatifitas dalam
membuka suatu usaha
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Bertindak Inovatif

5 Dengan melihat iklan di tv, koran, radio
ataupun di intenet membuat saya
terdorong untuk menjalankan dan
menghasilkan suatu yang berwirausaha

Menciptakan Ide-ide

6 | Dengan adanya pengetahuan
berwirausaha Saya mampu
memunculkan ide-ide usaha yang unik
dan dapat mewujudkannya

7 | Saya memiliki imajinasi yang tinggi

dalam menciptakan ide-ide yang kreatif
Menganalisis Peluang Usaha

8 | Saya mampu menganalisis sesuatu
menjadi peluang usaha

SIKAP BERWIRAUSAHA
PETUNJUK PENGISIAN
Berikanlah penilaian Anda dengan memberikan tanda silang () pada angka
dalam kolom yang tersedia. Jawaban yang Anda berikan menggambarkan sikap
berwirausaha. Alternatif pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
No | Pertanyaan | STS|TS|RR]| S [ SS

Tertarik pada wirausaha

1 | Saya suka mengamati dan mencari
peluang usaha

2 | Saya memiliki jiwa kepemimpinan
sehingga saya suka berwirausaha
Berpikir kreatif dan inovatif

3 | Saya mempunyai pemikiran yang kreatif
dan inovatif

4 | Saya mempunyai tingkat kreatifitas
yang tinggi sehingga sangat cocok untuk
berwirausaha

Memandang kegagalan sebagai suatu hal positif
5 | Saya mempunyai pandangan Yyang
positif terhadap suatu kegagalan yang
saya alami
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6 | Saya suka menghadapi risiko atau
tantangan

NORMA SUBJEKTIF
PETUNJUK PENGISIAN
Berikanlah penilaian Anda dengan memberikan tanda silang (V) pada angka
dalam kolom yang tersedia. Jawaban yang Anda berikan menggambarkannorma
subjektif. Alternatif pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
No | Pertanyaan | STS|TS|RR]| S | SS

Keyakinan dukungan orang tua

1 | Keluarga ~mesupport saya untuk
berwirausaha

2 | Orang tua membantu memodali saya
Keyakinan dukungan saudara

3 | Saudara saya  mesupport  untuk
berwirausaha.

4 | Saudara membantu saya  untuk
berwirausaha

Keyakinan dukungan teman

5 | Teman-teman mesupport saya untuk
berwirausaha

Keyakinan dukungan dosen

6 | Para dosen mesupport saya untuk
berwirausaha

7 | Para dosen menyuruh saya selalu ikut
dalam pelatihan kewirausahaan

MOTIVASI BERWIRAUSAHA
PETUNJUK PENGISIAN
Berikanlah penilaian Anda dengan memberikan tanda silang (V) pada angka
dalam kolom yang tersedia. Jawaban yang Anda berikan menggambarkan
motivasi berwirausaha. Alternatif pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

RR = Ragu-ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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No | Pertanyaan | STS|TS|RR| S | SS

Instrinsik

1 | Saya termotivasi untuk membuat usaha

2 | Kemampuan menjadi nilai tambah untuk
memulai usaha yang baru

3 | Keterampilan tidak mutlak harus
dimiliki setiap wirausaha

4 | Saya memilih produk yang banyak
diminati dikalangan remaja saat ini

Ekstrinsik

5 | Saya mempunyai pendidikan
kewirausahaan yang cukup untuk
memulai berwirausaha

6 | Lingkungan keluarga salalu mendukung
saya untuk berwirausaha

7 | Saya mempunyai kesiapan baik modal
maupun  mental untuk  memulai
berwirausaha

8 | Lingkungan keluarga saya kebanyakan
beriwirausaha sehingga memotivasi
saya untuk mencoba berwirausaha

MINAT BERWIRAUSAHA
PETUNJUK PENGISIAN
Berikanlah penilaian Anda dengan memberikan tanda silang () pada angka
dalam kolom yang tersedia. Jawaban yang Anda berikan menggambarkan minat
berwirausaha. Alternatif pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
No | Pertanyaan | STS|TS|RR]| S | SS
Ketertarikan menciptakan sesuatu usaha
1 | Saya ingin mengembangkan sesuatu
yang inovatif
2 | Saya tertarik dalam dunia berwirausaha
karena dapat menciptakan lapangan
pekerjaan
Keinginan
3 | Saya berkeinginan berwirausaha karena
dapat memberi peluang untuk maju
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Saya berminat untuk berwirausaha
karena saya ingin menjadi pribadi yang
mandiri

Kesediaan bekerja keras

5 | Saya akan tetap selalu semangat dan
bekerja keras dalam menghadapi
tantangan dalam dunia berwirausaha

6 | Dengan memiliki hard skill dan soft kill
dalam  bidang  wirausaha  akan
mempermudah saya untuk
mengembangkan diri menjadi
wirausawan

Berkemauan keras

7 | Saya optimis bisa sukses apabila
menjadi wirausahawan

8 | Saya berusaha lebih keras apabila belum

mencapai target
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LAMPIRAN 11

DATA RESPONDEN

IDENTITAS RESPONEDEN

Resp. .
Kgfanr:fin Usia Pendidikan Pendapatan

1 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

2 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

3 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

4 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

5 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

6 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

7 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

8 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000

9 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
10 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
11 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
12 | Laki-laki 17-25 Tahun | S2 1.000.000-2.500.000
13 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
14 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
15 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
16 | Laki-laki 17-25 Tahun | S2 2.500.000-5.000.000
17 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
18 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
19 | Laki-laki 36-45 Tahun | S2 1.000.000-2.500.000
20 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
21 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
22 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
23 | Laki-laki 36-45 Tahun | S2 2.500.000-5.000.000
24 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
25 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
26 | Laki-laki 36-45 Tahun | S2 2.500.000-5.000.000
27 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
28 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
29 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
30 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
31 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
32 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
33 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
34 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
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35 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
36 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
37 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
38 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
39 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
40 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
41 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
42 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
43 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
44 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
45 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
46 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
47 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
48 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
49 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
50 | Laki-laki 17-25 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
51 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
52 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
53 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 2.500.000-5.000.000
54 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
55 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
56 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 2.500.000-5.000.000
57 | Laki-laki 36-45 Tahun | S1 1.000.000-2.500.000
58 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
59 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
60 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
61 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
62 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
63 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
64 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
65 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
66 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
67 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
68 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
69 | Laki-laki 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
70 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
71 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
72 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
73 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
74 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
75 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
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76 | Perempuan | 36-45 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
77 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
78 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
79 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
80 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
81 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
82 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
83 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
84 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
85 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
86 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
87 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
88 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
89 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
90 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
91 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
92 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
93 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
94 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
95 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
96 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
97 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
98 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
99 | Laki-laki 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
100 | Perempuan | 17-25 Tahun | SMA 1.000.000-2.500.000
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LAMPIRAN 111

Tabulasi Data Sampel Variabel Pengetahuan Berwirausaha

Resp.
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70
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LAMPIRAN IV

Tabulasi Data Sampel Variabel Sikap

Kategori

2
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2
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2

2
2

2
2
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3
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80
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80

70
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50

70
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24
24
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28 | 93,333
28 | 93,333
28 | 93,333
22 | 73,333
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25 | 83,333
25 | 83,333
26 | 86,667

21

25 | 83,333

30

25 | 83,333
23 | 76,667

15

23 | 76,667
22 | 73,333
19 | 63,333

21

24
24

22 | 73,333
26 | 86,667

4
4
5
3

5
5
5

4

3
3

3
4
4

2
5
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LAMPIRAN V

Tabulasi Data Sampel Variabel Norma Subjektif

Item Pertanyaan Norma Subjektif

Resp.

Iteml | Item2 | Item3 | Item4 | Item5 | Item6 | Item7 | Total Mean Kategori

1 4 4 4 4 4 4 2 26 | 74,285714 2
2 4 4 4 4 4 4 2 26 | 74,285714 2
3 4 4 3 4 3 2 3 23 | 65,714286 2
4 4 4 3 4 3 2 3 23 | 65,714286 2
5 5 3 3 4 3 3 3 24 | 68,571429 2
6 4 4 4 4 4 3 2 25| 71,428571 2
7 4 4 3 4 3 2 3 23 | 65,714286 2
8 5 4 3 3 3 4 3 25| 71,428571 2
9 4 4 4 4 2 2 4 24 | 68,571429 2
10 1 4 4 4 3 3 4 23 | 65,714286 2
11 2 3 4 4 3 2 4 22 | 62,857143 3
12 4 5 2 5 4 4 4 28 80 2
13 4 4 4 4 3 3 3 25| 71,428571 2
14 4 4 4 4 2 4 4 26 | 74,285714 2
15 4 4 4 4 2 4 4 26 | 74,285714 2
16 4 4 3 4 3 3 3 24 | 68,571429 2
17 4 4 4 1 2 3 2 20 | 57,142857 3
18 4 4 4 1 2 3 2 20 | 57,142857 3
19 4 5 5 5 4 4 2 29 | 82,857143 1
20 4 4 4 4 5 4 4 29 | 82,857143 2
21 4 4 4 4 4 4 3 27 | 77,142857 2
22 4 4 4 4 4 4 4 28 80 2
23 4 5 4 4 2 3 4 26 | 74,285714 2
24 4 4 5 4 4 5 4 30 | 85,714286 2
25 4 4 4 5 5 5 4 31| 88,571429 1
26 4 5 5 4 4 4 4 30 | 85,714286 1
27 5 4 4 4 4 4 4 29 | 82,857143 2
28 4 4 4 4 4 4 4 28 80 2
29 4 4 4 4 4 4 4 28 80 2
30 5 5 5 4 5 4 4| 32| 91428571 1
31 5 5 5 5 4 4 5 33| 94,285714 1
32 4 4 4 4 4 3 4 27 | 77,142857 2
33 4 4 4 4 4 3 4 27 | 77,142857 2
34 4 4 3 4 4 4 4 27 | 77,142857 2
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LAMPIRAN VI

Tabulasi Data Sampel Variabel Motivasi Berwirausaha

Kategori

Resp.
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LAMPIRAN VII

Tabulasi Data Sampel Variabel Minat Berwirausaha

Resp.
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LAMPIRAN VIlI

FREKUENSI KATEGORI

Pengetahuan_Berwirausaha

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Baik 53 53.0 53.0 53.4
Cukup Baik 47 47.0) 47.0 100.G
Total 100 100.0 100.0
Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 79 75.0 75.0 75.0
Cukup Baik 21 21.0 21.0 96.0
Tidak Baik 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Norma_Subjektif
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Baik 64 64.0 64.C 64.0
Cukup Baik 30 30.0 30.0 94.4
Tidak Baik 6 6.0 6. 100.4
Total 100 100.0 100.0
Motivasi_Berwirausaha
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Baik 75 75.0) 75.C 75.0
Cukup Baik 25 25.0 25.¢ 100.4
Total 100 100.0 100.¢
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Minat_Berwirausaha

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Baik 70 70.0 70.¢ 70.4
Cukup Baik 30 30.0 30.¢ 100.4
Total 100 100.0 100.¢
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LAMPIRAN IX

UJI DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PTI 60 22 43 34.58 4.412
KSDM 60 17 4] 33.30 4.188
Pengawasan_Keuangan 60 25 43 35.33 3.358
Kualitas_laporan_Keuangan 60 24 39 31.85 2.928
Valid N (listwise) 60
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LAMPIRAN X

UJI VALIDITAS

PENGETAHUAN
Correlations
ltem1l Total
Item1 Pearson Correlation 1 .3677
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 367" il |
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item2 Total
ltem2 Pearson Correlation 1 574
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation 5747 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item3 Total
Item3 Pearson Correlation 1 .3847
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .3847 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

ltem4 Total
Item4 Pearson Correlation 1 .3157
Sig. (2-tailed) .001
N 100 100
Total Pearson Correlation .315" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem5 Total
Item5 Pearson Correlation 1 .609]
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 104
Total Pearson Correlation .609" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item6 Total
Item6 Pearson Correlation 1 .5497]
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .549" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

ltem7 Total
Item7 Pearson Correlation 1 4517
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 451" il |
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem8 Total
Item8 Pearson Correlation 1 4717
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation 4717 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
SIKAP
Correlations
ltem1 Total
Item1 Pearson Correlation 1 .8437
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .843" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem2 Total
Item2 Pearson Correlation 1 4347
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 100
Total Pearson Correlation 4347 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem3 Total
Item3 Pearson Correlation 1 .329]
Sig. (2-tailed) .001
N 100 104
Total Pearson Correlation .3297 il
Sig. (2-tailed) .001
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item4 Total
Item4 Pearson Correlation 1 7737
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation 7737 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem5 Total
Item5 Pearson Correlation 1 .853"
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 109
Total Pearson Correlation .853" q
Sig. (2-tailed) .000
N 100 109
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem6 Total
Item6 Pearson Correlation 1 582
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation .582" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

NORMA SUBJEKTIF

Correlations

lteml1 Total
ltem1 Pearson Correlation 1 475
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation 4757 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem2 Total
Item2 Pearson Correlation 1 .6977
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation .697" q
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem3 Total
Item3 Pearson Correlation 1 6747
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation 6747 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item4 Total
Item4 Pearson Correlation 1 .643]
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .6437 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem5 Total
Item5 Pearson Correlation 1 .693"
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation .693" q
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem6 Total
Item6 Pearson Correlation 1 .746'
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation 746" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
ltem7 Total
Item7 Pearson Correlation 1 .367]
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .367" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

MOTIVASI

lteml Total
Item1 Pearson Correlation 1 .4997
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 499" q
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item2 Total
ltem2 Pearson Correlation 1 406
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 104
Total Pearson Correlation .406" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item3 Total
Item3 Pearson Correlation 1 .689]
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .689" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

ltem4 Total
Item4 Pearson Correlation 1 7927
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 792" il |
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item5 Total
Item5 Pearson Correlation 1 .526'
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation .526" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item6 Total
Item6 Pearson Correlation 1 516
Sig. (2-tailed) .00d
N 98 98
Total Pearson Correlation 516" il
Sig. (2-tailed) .000
N 98 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

ltem7 Total
Item7 Pearson Correlation 1 578"
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 578" q
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem8 Total
Item8  Pearson Correlation 1 527’
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation 527" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

MINAT BERWIRAUSAHA

Correlations

Item1 Total
ltem1 Pearson Correlation 1 .345]
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation .345" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem2 Total
ltem2 Pearson Correlation 1 .3357
Sig. (2-tailed) .004
N 100 109
Total Pearson Correlation .335" q
Sig. (2-tailed) .00
N 100 109
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem3 Total
Item3 Pearson Correlation 1 .646'
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation .646" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Item4 Total
Item4 Pearson Correlation 1 667
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation 667" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem5 Total
Item5 Pearson Correlation 1 7197
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 719" il |
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Iltem6 Total
Item6 Pearson Correlation 1 .5087
Sig. (2-tailed) .00(
N 100 10d
Total Pearson Correlation .508" il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
ltem7 Total
Item7 Pearson Correlation 1 537
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 10d
Total Pearson Correlation 5377 il
Sig. (2-tailed) .000
N 100 10d

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Iltem8 Total
Item8 Pearson Correlation 1 4797
Sig. (2-tailed) .00d
N 100 104
Total Pearson Correlation 479" il |
Sig. (2-tailed) .000
N 100 104

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN XI

UJI RELIABILITAS

PENGETAHUAN

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 60.(
Excluded? 40 40.4
Total 100 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

.681

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item-| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
lteml 57.05 29.078 .244 .674
Item?2 57.33 26.062 433 .641
Item3 57.07 29.662 .302 .672
Item4 57.08 29.933 227 .678
Iltem5 57.47 27.545 .527 .643
Iltem6 57.52 27.707 .45] .649
Item?7 57.44 28.33( .333 .663
Item8 57.89 27.493 .324 .661
Total 30.59 7.901 1.000 .48(0
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SIKAP

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 100 100.4
Excluded? 0 .q
Total 100 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

759

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item-| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Item1 43.13 24.175 798 .699
Item?2 43.19 27.448 .317 .759
Item3 43.06 28.825 247 .769
Item4 43.25 24.068 .701 .704
Item5 43.11% 24.200 .810 .699
Item6 43.09 26.406 487 744
Total 23.53 7.605 1.00d 724
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Case Processing Summary

NORMA SUBJEKTIF

N %
Cases  Valid 100 100.4
Excluded? 0 .
Total 100 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.745

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item-| Alphaif ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Item1 49.89 42.281 .381 .734
Item?2 49.86 41.112 .645 717
Item3 50.03 39.686 .59¢ .71
Item4 49.99 40.576 .571 .714
Item5 50.28 39.557 .6272 .708
Item6 50.28 38.547 .681 .699
Item7 50.54 42.817 .239 .748
Total 26.99 11.667 1.000 .709
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MOTIVASI

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 9§ 98.(
Excluded? 2 2.
Total 100 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

737

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item-| Alphaif ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Item1 59.71 30.371 .456 717
Item?2 60.08 31.169 .31¢ 729
Item3 60.02 28.618 .627 .69¢4
Item4 59.97 27.37( 746 .679
Item5 60.27 29.352 428 714
Item6 59.94 30.615 .435 720
Item?7 59.88 31.139 .52¢ 729
Item8 59.83 31.279 468 723
Total 31.98 8.453 1.000 .707
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MINAT BERWIRAUSAHA

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 100 100.4
Excluded? 0 .q
Total 100 100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

721

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item-| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Item1 59.11 30.947 .226 729
Item?2 58.98 31.616 257 719
Item3 59.17 27.86( .55( .680
Item4 59.03 28.332 .58¢ .680
Item5 59.01 27.99¢ .6572 .674
Item6 58.89 29.998 420 .702
Item?7 58.98 29.717 448 .699
Item8 59.18 30.513 .39¢ .704
Total 31.49 8.333 1.000 .643
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LAMPIRAN XiIlI

UJI HIPOTESA (REGRESI LINEAR BERGANDA)
UJI HIPOTESA

Variables Entered/Removed®

erwirausaha,

Norma_Subjektif

a

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivasi_Berwira
usaha, Sikap,
Pengetahuan_B
Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .9159 .837 .83 1.189 1.674

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Berwirausaha, Sikap,

Pengetahuan_Berwirausaha, Norma_ Subjektif

b. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha

ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 690.767] 4 172.692 122.228 .0004
Residual 134.223 95 1.413
Total 824.990 99

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Berwirausaha, Sikap, Pengetahuan_Berwirausaha,

Norma_Subjektif

b. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefiicients Callinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. | Tolerance YIF
1 {Constant) A48 1.842 A7 06
Fengetatuan. 036 46 093 | 2001 | 0 360 | 1163
Sikap 46 044 818 18300 oo 943 1.049
Morma_Subjektif -004 038 -004 -095 924 849 1177
Motivasi_Berwirausaha 237 044 238 5.435 .000 891 1122

a. Dependent Variahle: Minat_Berwirausaha

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Dime Fengetahuan
Mode  nsio Condition _Berwirausah Morma_ Motivasi_
| i Eigenvalug Index (Constant ] Sikap Subjektit Berwirausaha |
1 1 4 9R4 1.000 oo il an on il
2 014 18.803 o iy 45 AG i
3 o3 25147 03 A2 4B A1 Wy
4 006 27.885 o Jn o K] A1
5 003 39,811 a7 Wi i i 28

3. Dependent Yariahle: Minat_Berwirausaha
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Residuals Statistics?®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 24.14 37.15 31.49 2.641 10d
Std. Predicted Value -2.782 2.142 .000 1.00¢ 104
Standard Error of Predicted

Value 122 A7 .252 .086 100
Adjusted Predicted Value 23.93 37.00 31.49 2.642 100
Residual -4.276 2.797 .00 1.164 10d
Std. Residual -3.598 2.353 .00¢ .98d 10d
Stud. Residual -3.653 2.464 .002 1.009 10d
Deleted Residual -4.408 3.066 .005 1.234 10d
Stud. Deleted Residual -3.919 2.533 -.005 1.041 10d
Mahal. Distance .047 14.567 3.960 3.478 10d
Cook's Distance .000 .137 .012 .029 104
Centered Leverage Value .000 147 .040 .035 100

a. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha
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